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Pendahuluan

• Broken home merupakan keadaan keluarga yang tidak harmonis akibat

perselisihan atau keributan yang berujung pada pertengkaran hingga

perceraian. Keadaan tersebut dapat berdampak besar terutama kepada siswa

yang bisa memunculkan stres. Stres sendiri merupakan kondisi yang menuntut

segala perihal yang dapat mengganggu keseimbangan individu. Oleh karena

itu, tingkat stres pada siswa broken home perlu diturunkan. Salah satu intervensi

yang dapat digunakan adalah expressive writing therapy jenis Quran Journaling,

yang merupakan kegiatan menuliskan ayat-ayat Al-Quran dan

merenungkannya untuk membantu individu berkontemplasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah expressive writing therapy jenis Quran Journaling dapat
menurunkan stres pada siswa sekolah menengah pertama yang
broken home?
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Metode

• Kuantitatif kuasi eksperimen

• Desain penelitian ini menggunakan one group pretest and
posttest design (Rovieq et al., 2021).

• Subjek penelitian dipilih berdasarkan teknik purposive
sampling

• Alat ukur Depression Anxiety And Stress Scale-21 atau DASS-
21 yang terdiri dari 21 instrumen (Sari, 2020).

• Analisis data yang digunakan adalah paired sample t-test
untuk melihat pengaruh expressive writing therapy terhadap
penurunan stres pada remaja (Niman et al., 2019).
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Hasil
Pengecekan asumsi normalitas data

(Shapiro-Wilk) tidak signifikan karena p =

0.094 > 0.05. Hal ini menandakan data

terdistribusi normal.

Hasil uji-t sampel berpasangan menunjukkan terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada stres sebelum

pemberian treatment Quran Journaling dan sesudah pemberian Quran Journaling dengan perbedaan rerata 0.267

(mean difference), t score -0.147, dan p = 0.886 > 0.05. Nilai Cohen’s d menunjukkan adanya efek yang kecil, yaitu

0.038 yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dari Quran Journaling terhadap tingkat stres yang dialami oleh

siswa sekolah menengah pertama yang broken home.



6

Hasil

Berdasarkan hasil analisis, subjek secara
rata-rata mengalami peningkatan stres
sebesar 0.267 (SE: 1.819) selama
pemberian terapi Quran Journaling. Uji-t
sampel berpasangan menunjukkan
peningkatan stres yang tidak signifikan (t
(15) = -0.147, p > 0.886). Nilai Cohen’s d
menunjukkan adanya efek yang kecil
yaitu 0.038. Maknanya, hasil penelitian ini
tidak efektif dalam menurunkan tingkatan
stres pada siswa sekolah menengah
pertama yang broken home dengan
hipotesa ditolak.
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Pembahasan
Ketidakefektifan Quran Journaling untuk menurunkan stres pada Siswa Sekolah
Menengah Pertama X yang Broken Home:

• Pertama terkendala pencapaian insight (Himawanti, 2022).

• Kedua, self-expression sebagai karakteristik expressive writing belum
terpenuhi (Rovieq et al., 2021).

• Ketiga, durasi serta jarak menulis. (Rovieq et al., 2021).
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Temuan Penting Penelitian

Meskipun hasil dari uji statistik
menunjukkan Quran Journaling
tidak efektif menurunkan stres,
tetapi berdasarkan diagram
Gambar. 4 memperlihatkan
adanya penurunan skor stres
pada 6 subjek (AD, DA, FD, RR,
SA, dan RZ) dibandingkan 9
subjek lainnya (AP, AF, AA, AZ,
MA, DT, FR, GM, dan HS).
(Salmiyati, 2020).
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Manfaat Penelitian
• Menjadi salah satu media katarsis untuk menurunkan stres pada siwa

sekolah menengah pertama yang broken home melalui expressive
writing therapy jenis Quran Journaling.

• Membantu siswa program tahfidz memahami ayat lebih spesfik,
merencanakan amalan secara rinci berdasarkan firman Allah.

• Mengembalikan fokus diri pada petunjuk kehidupan (Al-Quran), serta
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

• Alternatif mengkaji ayat Al-Qur’an dengan mudah dan mendalam
(Hanifah, 2020).
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